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ABSTRAK

Kota Malang yang di dalamnya terdapat organisasi pemerintah yang mengatur tentang tata kerja daerahnya untuk
membangun daerahnya. Salah satu aspek tepenting dalam membangun kota cerdas yang berkualitas adalah masyarakat
yang ada di dalamnya berperan aktif ikut serta membangun daerahnya menggunakan teknologi. Konsep kota cerdas itu
sendiri merupakan tatanan kota yang menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan performa kesejahtaeraan,
mengurangi biaya dan konsumsi sumber daya dan berinteraksi secata efektif dengan para penduduknya. Salah satu cara
yang mudah adalah melakukan pengaduan untuk memperbaiki fasilitas umum, kebersihan dan penyelamatan lingkungan.

Aplikasi dibangun pada penelitian ini merupakan perangkat lunak model client server. Pada sisi client aplikasi
berbasis Android dibangun menggunakan Android studio dengan minumum version Jelly Bean 4.1 yang merupakan
aplikasi pengaduan yang nantinya digunakan masyarakat yang hanya terdaftar sebagai warga kota malang yang kemudian
digunakan untuk melakukan pengaduan berupa jalan rusak, sumber daya air, drainasi dan banjir, jembatan, bangunan liar.
Sedangkan pada sisi server aplikasi dibangun berbasis website. Aplikasi nantinya akan dikelola oleh Dinas pekerjaan
umum, perumahan pengawasan bangunan kota malang untuk melakukan tindak lanjut pengaduan.

Hasil dari penelitian ini berupa perangkat lunak yang dapat membantu Dinas Pekerjaan umum kota malang. Pada
pengujian Aplikasi Android dapat berjalan pada smartphone Android version 4.1, 4.4, 5.0, 5.1, 6.0, sedangkan pada
pengujian website dapat berjalan dengan baik di browser firefox, chrome, dan uc browser mobile. Pada pengujian yang
dilakukan dari 13 responden yang mengisi kuiosner didapatkan hasil rata-rata dari 11 aspek yang ditanyakan menjawab

sangat setuju 43.28%, 37.56% setuju, 17.33% normal, 0.96% tidak setuju, 0.96% sangat tidak setuju.

Kata kunci : Kota cerdas, Pengaduan Masyarakat, LBS(location Based Services), Android

1. PENDAHULUAN

Teknologi Informasi telah lama digunakan di lingkungan
Pemerintah dan  menunjukkan perkembangan ke arah
perbaikan pelayanan publik oleh dinas yang telah
mengaplikasikannya. Khususnya Malang, juga telah
diwujudkan dalam bentuk berbagai webiste. Hal ini
menunjukkan komitmen Pemerintah sangat baik.

Dalam pelayanan kepada masyarakat, sesuai
dengan pasal 8 ayat 1 dan 2 dalam undang — undang No.
25 Tahun 2009, setiap organisasi penyelenggaraan
berkewajiban menyelenggarakan pelayanan publik sesuai
dengan dengan tujuan pembentukan. Penyelenggaraan
pelayanan publik salah satunya adalah pengolahan
pengaduan masyarakat (UU NO. 25, 2009). Tidak
terkecuali Dinas Pekerjaan Umum yang harus melakukan
pelayanan publik pengaduan masyarakat untuk melakukan
pelaksanaan kegiatan pemeliharaan fasilitas umum yang
tertuang pada tugas pokok dan fungsi (Pekerjaan Umum,
2016).

Menurut Sulistyono selaku Kepala Dinas Pekrjaan
Umum Kota Malang salah satu bentuk kebutuhan
informasi pada Dinas Pekerjaan Umum kota Malang
diperlukan informasi lokasi dan kondisi real di lapangan
dalam menentukan kebutuhan bahan serta peralatan yang
dibutuhkan untuk perbaikan dan pemeliharaan fasilitas
umum. Untuk dapat memperoleh informasi tersebut pihak
Dinas Pekerjaan Umum membuka pelayanan publik

berupa pengaduan online yang dapat di ajukan melalui
website resmi. Salah salah satu kekurangan website
tersebut adalah terbatasnya informasi yang di berikan
masyarakat berupa pengaduan tanpa bukti lokasi dan
kondisi lapangan.

Kota Cerdas merupakan konsep kota didalamnya
terdapat beraneka ragam jenis aplikasi yang berfungsi
untuk membantu masyarakat kota atau kabupaten terkait
dalam mendukung aktivitasnya sehari-hari (Washburn,
2009).

Untuk membantu dan mempermudah masyarakat
Malang berpartisipasi dalam membangun daerahnya
menjadi kota cerdas maka diperlukan suatu aplikasi yang
dapat diakses secara mobile. Aplikasi ini dapat
menampung informasi tentang permasalahan di lapangan
dalam hal fasilitas umum yang rusak, yang dikirim oleh
masyarakat kepada Dinas Pekerjaan Umum yang
mengandung informasi lokasi, dan kondisi aktual di
lapangan sehingga memenuhi salah satu kriteria dalam
usaha pengembangan Kota Cerdas.

Berdasarkan  kebutuhan, yaitu  masyarakat
memberikan informasi kondisi dan lokasi tempat kejadian,
maka diperlukan adalah aplikasi dengan layanan berbasis
lokasi. Layanan berbasis lokasi atau lebih dikenal dengan
location based services (lbs) adalah layanan yang
memberikan informasi kepada penggunanya yang
didasarkan atas lokasi pengguna. Dalam hal ini, layanan
yang disediakan adalah berupa informasi kepada Dinas

928


mailto:zona.budi11@gmail.com

JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 1 No. 1, Maret 2017

Pekerjaan Umum dan masyarakat tentang kejadian, dan
kondisi dilapangan yang layak untuk dilaporkan dan
menuntut penanganan cepat.

Aplikasi Pengaduan Masyarakat berbasis client
server. Pada sisi client merupakan aplikasi dengan sistem
operasi Android. Layanan yang diberikan adalah layanan
berbasis lokasi atau Location Based Service. Penerapan
aplikasi ini diharapkan menjadi salah satu solusi untuk
pengembangkan Kota Cerdas di Indonesia khususnya di
Malang.

1.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang ada
yaitu :

1. Bagaimana merancang Aplikasi client server
pengaduan masyarakat yang menyediakan
informasi  terkini mengenai  pemeliharaan
fasilitas umum, kebersihan dan penyelamatan
lingkungan di instansi Pekerjaan Umum guna
mendukung pengembangan kota cerdas?

2. Bagaimana membangun sebuah  Aplikasi
berbasis Android yang menggunakan layanan
berbasis lokasi LBS (Location Based Service)
sebagai  Aplikasi Pengaduan  Masyarakat
menggunakan Android Studio?

1.2. Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Sistem ini akan digunakan pada Dinas Pekerjaan
Umum Kota Malang yang dapat digunakan oleh
masyarakat di Kota Malang dengan bidang
pengaduan yang disesuaikan untuk kota Malang.

2. Aplikasi mobile dengan sistem operasi Android
dengan layanan LBS (Location Based Service)
yang memiliki kemampuan menyediakan data
berupa koordinat lokasi tempat pengaduan
dibuat, serta dengan tambahan fitur penyediaan
informasi lain berupa gambar.

3. Fitur yang disediakan dibatasi hanya untuk
pengaduan dengan klasifikasi jalan rusak,
jembatan rusak drainase rusak, bangunan liar,
pengawasan sumber daya air.

4.  Aplikasi belum dapat melakukan notifikasi jika
status pengaduan berubah.

5. Aplikasi client berbasis Android berjalan di
sistem operasi Android minumum Jelly Bean
4.1, sedangkan server berbasis website.

1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk merancang sebuah Aplikasi client
server yang mudah digunakan oleh
masyarakat khususnya di Malang dari sisi
client untuk ikut berpartisipasi dalam mengisi
pembangunan  daerahnya dalam bentuk
pengaduan masyarakat kepada Dinas terkait
dan dari sisi Server dapat menampilkan

informasi yang telah disampaikan oleh
masyarakat serta yang telah ditindak lanjuti
oleh Dinas terkait guna mendukung
pengembangan Kota Cerdas.

2. Untuk membangun sebuah Aplikasi Client
berbasis Android, Server berbasis Web yang
menggunakan cara kerja layanan berbasis
lokasi LBS (Location Based Service) sebagai
Sistem Aplikasi Pengaduan Masyarakat.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terkait

Penelitian yang di lakukan oleh Eriza Siti Mulyani, Wahyu
Kusuma (2012) dengan Judul aplikasi Location Based
Service (LBS) taman mini indonesia indah (tmii) berbasis
android. Pada penelitian ini permasalahan suatu kebutuhan
wisatawan TMIl (Taman Mini Indonesia Indah)
menemukan suatu lokasi wahana wisata dengan mudah
dan efisien menggunakan telepon seluler masing masing
pengunjung. Dengan bantuan GPS yang berfungsi untuk
menunjukan arah atau lokasi wahana TMII, sedangkan
untuk mendapatkan lokasi wahana dan pengguna aplikasi
menggunakan LBS yang menyediakan informasi letak
geografis, melalui google maps, maka pengunjung
wisatawan dapat menemukan wahan dengan mudah. Pada
Peneltian yang dilakukan olen Shweta Shashikant
Tanpure, Priyanka R. Shidankar, Madhura M. Joshi (2013)
dengan judul Automated Food Ordering System with
Real-Time Customer Feedback. Pada penlitian ini
permasalah tentang bisnis restoran. Sebelumnya sistem
pemesanan pada restoran dilakukan secara manual dengan
cara mengunjungi resotoran dan memesan kepada Kkasir.
Dengan penelitian ini dan bantuan teknologi sekarang
pemesanan makanan dapat di lakukan secara online
dengan cara melakukanya di manapun pelanggan berada.
Dengan fitur dan bantuan metode LBS (Location Based
Services) dan GPS yang menyediakan informasi posisi
geografis, maka pesanan yang di pesan oleh pelanggan
dapat di antarkan ke lokasi pemesanan.

Penelitian yang dilakukan oleh Badrul Anwar, Hendra
jaya, Putra Indra Kusuma (2014) dengan judul
Implementasi Location Based Service Berbasis android
Untuk Mengetahui posisi User. Pada penelitian ini
permasalahan suatu kebutuhan user menemukan lokasi
user lain dengan akurat. Dengan bantuan GPS (Global
Positioning System) yang berfungsi untuk menunjukan
arah atau lokasi dari user yang akan di cari, sedangkan
untuk mendapatkan lokasi user yang akan di cari
menggunakan LBS (Location Based Services) yang
menyediakan informasi letak geografis, melalui google
maps, pengguna akan ditemukan dengan mudah.

2.2. Dasar Teori

2.2.1.Smart City
Smart city merupakan pengembangan dan
pengelolaan kota dengan pemanfaatan Teknologi

Informasi dan Komunikasi. Pemerintahan dan Masyarakat
yang sekarang ini tumbuh semakin cepat dan saling hidup
berdampingan (Nam, 2011). Menurut (Washburn, 2009)
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smart city digunakan untuk mendukung pembangunan
yang berkelanjutan. Teknologi yang di terapkan oleh
kantor-kantor pemerintah untuk pelayanan publik yang
lebih baik.

Pada pengembangan smart city mengambarkan kota
yang di monitoring secara real time dari pusat
pemerintahan, untuk memperbaiki instumen, infrastruktur
kota yang lebih baik, efisien, berkelanjutan produktif,
terbuka dan transparan untuk membangun kota lebih baik
(Kitchin, 2014).

Smart city merubah semua konsep teknologi lama
menjadi wawasan teknologi baru dalam operasi dan
pelayanan dengan  menerapkan interaksi  sosial.
Menggabungkan semua layanana publik dari instansi
pemerintahan. dan memonitoring secara rill untuk potensi
kota yang lebih baik seperti Gambar 1:

; 3 Konsep
Smart City
5 © RN
ASP!KU‘LAIIA
2 SMART CITY 6
£2) ®
Gambar 1 Planing Smart City (Sumber

https://kominfo.go.id/)

2.2.2. Bidang Dinas Pekerjaan Umum Kota Malang

Menurut LAKIP tahun 2016 bagian Dinas Pekerjaan
Uumum tentang organisasi dan tata kerja dinas daerah,
mengolah pengaduan masyarakat di bidang pekerjaan
umum, yang di bagi menjadi beberapa bagian pada
struktur organisasinya di bidang perencanaan (Pekerjaan
Umum, 2016) yaitu
a. Bidang Bina Marga dan Sumber Daya Air, terdiri

dari:

1. SeksiJalan;

2. Seksi Jembatan;

3. Seksi Drainase dan Sumber Daya Air.
b. Bidang Cipta Karya, terdiri dari:

1. Seksi Perkotaan dan

Pembangunan Gedung;

2. Seksi Sarana Air Bersih dan Air Limbah.
c. Bidang Tata Bangunan, terdiri dari:

1. Seksi Bangunan;

2. Seksi Penataan Ruang;

3. Seksi Pengawasan dan Pengendalian.
2.2.3. Location Based Services

Location Based Services menyediakan layanan
kepada pengguna dengan konten yang disesuaikan
dengan lokasi pengguna saat ini, seperti restoran,
hotel, spbu, yang diambil dari database. Tidak hanya
melayani pengguna ponsel individu, tetapi juga
memainkan peran penting dalam transportasi,
marketing dan manajemen respon darurat. Dengan

Permukiman  Seksi

meningkatnya jumlah perangkat mobile yang
menampilkan teknologi Global Positioning System
(GPS), location Based Services  memiliki
pertumbuhan pesat yang dialami dalam beberapa
tahun terakhir. (Manav S., dkk, 2012)
Terdapat beberapa komponen Location Based
Services diantaranya, yaitu (Badrul A., dkk 2014) :
1. Piranti Mobile
Piranti Ini berfungsi sebagai alat untuk
meminta dan menerima sebuah informasi berupa
teks, gambar, suara.
2. Jaringan Komunikasi
Jaringan komunikasi yang mengirim data
pengguna dan informasi yang diminta dari
mobile terminal ke Service Provider kemudian
mengirimkan kembali informasi.
3. Kompenen Penunjuk
Kompenen yang mengelolah posisi dan
pengguna layanan. Posisi pengguna didapatkan
melalui GPS atau jaringan seluler
4. Penyedia layanan
Penyedia layanan menawarkan berbagai
macam layanan kepada pengguna dan
bertanggung jawab untuk memproses informasi
yang diminta oleh pengguna. Sebagai contoh saat
kita ingin mengetahui posisi sebuah toko maka
akan muncul lokasi dan informasi toko tersebut.
Untuk menentukan sebuah lokasi terdapat 3 metode
pencarian posisi dalam LBS, yaitu (Axel, K., 2015) :
1. Basic positioning yang berbasis pada Cell
merupakan metode paling sederhana dimana
menggunakan  Cell-ID  sebagai  teknologi
penentuan posisi berdasarkan sinyal radio dari
BTS yang ada di sekitarnya. Metode ini sering

dikombinasikan dengan metode lain seperti
Timing Advanced (TA) dan  Network
Measurement Report (NMR).

2. Enchanced Positioning, merupakan metode

dengan pendekatan Observe Time Difference
(OTD). Biasanya menggunakan Enchanced-OTD
(E-OTD) dalam jaringan GSM  dimana
membutuhkan bantuan dari 3 base station dan
jarak handphone ke masing-masing base station.
3. Advance Positioning merupakan metode yang
dibantu teknologi A-GPS dengan tingkat akurasi
yang paling tinggi. A-GPS merupakan metode
yang berbasis pada waktu dan menghasilkan
akurasi vertical dan estimasi jarak yang baik
dengan tingkat akurasinya kurang dari 10 meter.

3. METODE PENELITIAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka
sistem Pengaduan Masyarakat Dinas Pekerjaan
Umum yang diusulkan oleh penulis adalah sebuah
sistem yang terkomputerisasi dan Berbasis Android
yang mudah di gunakan oleh masyarakat umum, guna
meningkatkan kualitas dan mutu pelayanan di Dinas
Pekerjaan Umum, Pelayanan secara tepat dan
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monitoring tempat kejadian secara real fitur yang ada

di dallam aplikasi tersebut sebagai berikut:

1. Melakukan pengaduan secara online melalui
smartphone Android secara langsung (real time)
di lokasi.

2. Menambahkan informasi pengaduan masyarakat
di sekitar.

3. Menambahkan informasi pengumuman dan
berita dari Dinas pekerjaan Umum.

4. Penambahan aplikasi berbasis web
administrator pengaduan masyarakat.

3.1. Desain Sistem
Adapun cara kerja pada aplikasi pengaduan

masyarakat Dinas Pekerjaan Umum kota Malang ini

terdiri dari beberapa proses seperti Gambar 2:

untuk

Registration
User Web
Kirim Server
Pengaduan @)
Olah Data Request Data @)

Pengaduan,
pegumuman,
user

Pengaduan dan
Pengumuman

Google maps api

Request maps
api

Kirim
Pengaduan Request Map
Api
Olah Data

Android Request

Pengaduan dan
Pengumuman Web
Geocode Maps ﬂ Admin
\, Api

Registration

Registration
User Tampil Maping Tampil
Pengaduan  pengaduan
Tampil Olah Data
Melakukan Pengaduan dan Pengaduan
Pengumuman
USER Dan User ADMIN

Gambar 2 Desain Aplikasi Pengaduan

Pengguna(user)  masyarakat ~ menggunakan
aplikasi pengaduan. User harus terlebih dahulu
melakukan registrasi, data registrasi akan di simpan
di database, setelah melakukan registrasi user dapat
melakukan pengaduan dengan cara mengaktifkan
paket data internet dan gps location di smartphone.
User dapat melihat laporan user lain yang melapor.
Dan  melihat detailnya. Admin  Melakukan
Manajemen Pengaduan melihat lokasi, menundak
lanjuti Pengaduan, Membuat pengumuman atau berita
untuk masyarakat penguuna apalikasi. Admin dapat
melakukan tidak lanjut kepada user yang melakukan
pengaduan palsu dengan memberi tanda buruk.

3.2. Flowchart

3.2.1. Flowchart LBS

Flowchart LBS (location based services) seperti
Gambar 3:

GPs,
Sinyal Wifi,
sinyal GSM

Sinyal wifi lebih
baik dari GSM?

GPS digunakan?

TIDAK]'

Estimasi posisi Estimasi
stimasi p0k8|5| posisi dengan
menggunakan GSM
wifi
YA TIDAK

Posisi di dapatkan?

Posisi di dapatkan?

TIDAK

Mendapat
Nilai posisi
dengan GPS YvA

Mendapat Mendapat Posisi tidak

Nilai posisi Nilai posisi diketahui

dengan wifi dengan GSM

S —

(=) |
END
Gambar 3 flowchart LBS

3.2.2.  Flowchart User

Flowchart user aplikasi pengaduan masyarakat

berbasis Android seperti Gambar 4 :

Device GPS on?’ Tidal GPSon
) g

TAput
Username, E- Validation Cek sudah
Tidak . data
mail, Password, S ada?
ktp ko
. dab

1. Ajukan Pengaduan (®
2. Laporan Disekitar Query Simpan Data User @
3. Laporanku ke Database
4. Pengumuman Query Ambil data| | Query Tampil Query Tampil

data Pengaduan data

Semua
Pengaduan \Where Username| Pengumuman
Database T

Ajukan
Pengaduan?,

Tidak Ya

Laporan
Disekitar?

Tidak

Laporan
Disekitar?,
Tidak

—®
Pengumuman? Tampil List Pilin Tampil Detail
Pengaduan Pengaduan Pengaduan
Ti
idak Tampil
Pengumuman

Query Simapan|
Pengaduan

Input data
Laporan
Tampil Detail

Pengaduan

i
;

Open
Camera

Data Berhasil
Disimpan

Tampil Detal
Pengumuman

Keluar?.

Ya

Gambar 4 Flowchart User
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3.2.3. Flowchart Administrator
Flowchart admin aplikasi sever berbasis website
seperti Gambar 5 :

Gambar 5 leowchart Admin

4. HASIL IMPLEMENTASI

4.1. Antar Muka

4.1.1. Antar Muka Website Admin

Tampilan dari halaman utama website administrator
seperti Gambar 6 :

Gambar 6 Antar Muka Halaman Utama Wébsite

Hasil tampilan dari management user seperti Gambar
7:

[T P P TR T P TR v T

TN

Gambar 7 Antar Muka Management User

Tampilan dari
Gambar 8 :

management pengaduan seperti

Gambar 8 Antar Muka Management Pengaduan

Tampilan dari edit management pengumuman seperti
Gambar 9:

Gambar 9 Antar Muka Management Pengumuman

4.1.2. Antar Muka Android
Tampilan dari halaman utama android seperti

Gambar 10 :

wuse-GoogleNews4-500.. — O X |

Gambar 10 Antar Muka Android Utama

Tampilan proses pengajuan pengaduan utuk memilih
jenis pengaduan seperti Gambar 11 :

Gemymation for perconal e - Google News - 500 — O X

Gambar 11 Memilih Jenis Pengaduan
Setelah memilih jenis pengaduan dan melakukan

pengambilan gambar lokasi maka akan ada tampilan
pengisian data pengaduan seperti Gambar 12 :
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Genymotion for perscnal use - Google Mexs 4 - 500,

¥4 0020

Judul Keluhanmu

Jembatan

Gambar 12 Antar Muka Proses Pengaduan

Tampilan Hasil dari pengaduan yang sudah masuk ke
dalam database seperti Gambar 13:

[ cometon o perrtoe -Gomgetions 300 = 0 X |

drainase tersumbat
Drainase dan Banjir

Zona Budi

Gambar 13 Hasil Dari Pengaduan

Jika pengguna memilih salah satu pengaduan akan
tampil detail pengaduan yang berisi gambar,
keterangan pengaduan, lokasi dan status seperti
Gambar 14 :

Detail Laipor'ah

budi p

drainase tersumbat sampah. air tidak bisa
mengalir lancar. jika terjadi hujan sebentar
saja akan banjir. penataan draiana;

kurang efisien. apa lagu jika terjadi hujan

Gambar 14 Detail Pengaduan

Pada detail pengaduan juga terdapat peta lokasi dan
status pengaduan seperti Gambar 15 :

[ < Gemmetiontorperonsiuae - GoogieMewz - 500 — O X

€ Detail Laporan

mengalir lancar. jika terjadi hujan sebentar
saja akan banjir. penataan draianase juga
kurang efisien. apa lagu jika terjadi hujan
lebat. banjir bisa sampai se lututu orang
dewasa

Gambar 15 Lokasi Pengaduan

Tampilan Hasil dari pengumuman yang sudah masuk
ke dalam database seperti Gambar 16 :

- O % | e

Gayerstion o perianal i - Gosgle Mo 4+ 100

e GoogeNewsd-300.. —

PENGUMUMAN DAN BERITA

. i S o
Masyarakat Periu Citarcita dan ~~..' p {M ol
Kebanggaan Hersama Yang Ingin . : " >
Diaih Bersama Sebagal Werga 3 \ > '
Komunitos L

Baca Selengkapnya

‘Sampah Jangan Hanya Bersih Ketika
Penilsian ADIPURA s2j8

Baca Selengkaprya

ebagai pribadi masing-masing

orang punya cita-cita dan punya
an yang akan dilaksanakan

untuk mewujudkannya, sebagai

u] q

Pengumuman

16 Hasil

<

Gambar

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengujian Aplikasi Android

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan
device berbeda-beda untuk mengetahui apakah fungsi
sudah sesuai atau tidak terhadap berbagai device.
Seperti pada Tabel 1.

Tabel 1 Device Untuk Pengujian

Kode Device Android Layar inch
N
B ,26\sus zanfone ;%I.I ipop 55
o [mm, [ | e
o | oo, |
= oo [ ]

Pengujian ~ fungsioanal  digunakan  untuk

mengetahui apakah fungsi pada aplikasi telah sesuai,
seperti pada Tabel 2.
Keterangan: \ = Berhasil / Sesuai

X = Gagal / Tidak Sesuai
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Tabel 2 Pengujian Fungsional Pada Aplikasi Tabel 4 Fungsional Web
Hasil yang Device . Hasil yang Software
’Sl Fungsi Diharapka alelclplE No Fungsi Diharapkan |V | W | X | Z
n Tampil
Membuka 1 | Login Halaman VAN
aplikasi Gagal, Ayl Admin
1 | pengaduan | Aplikasi S \ Tampil Peta .
tanpa tertutup 2 pengaduan Tampil map VIV
internet Membuka Berhasil
Membuka halaman -
aplikasi 3 management tampil data NNV
pengaduan | Gagal user user
2 | tanpa Muncul VIV VN Mencari data Berhasil
mengaktifk | Peringatan 4 | user pada tabel | tampil data VN[N
an fitur user user
lokasi _ Menahanus data user
Mengajuka Berhasil 5 data%sef Berhasil NN YA
3 |n melakukan JIVINVIVIY terhapus
upload Membuka .
O et | nalamen ampidata | V| V| ¥ [
Membuka Berhasil management ﬂpgdu‘;ﬁ
4 daftar dan tampil JIVIVIVIY pengadqan peng
pengaduan halaman Mencari data Berhasil
disekitar engaduan ernasi
Open ° g- 7 Egggﬁggzr tampil data S RV BEVAN IV
Camera Berhasil . engaduan pengaduan
5 : mengambil | ¥ | V| V| V|V PeNg
dan ambil Data
b gambar Menghapus
geroat . 8 | Data pengaduan | |y |y |y
Berhasil pendad berhasil di
Location mendapatka engaduan hapus
6 | Based n I R I R I Eit data Berhasil edit
Service geolocation 9 onaaduan status data NN N
code Peng pengaduan
Berhasil Membuka .
Input data :
pengacuan | ENYimPan 1 | halaman ampi MEIRE
7 dan \/ \/ \/ \/ \/ management tampl ata
dengan ; engumuman
Iengkap memberika pengumuman peng
n nc;}tifil:asi Berhasil
Berhasi Tambah data menambah
Membuka dan tampil 1 pengumuman data \/ \/ \/ \/
8 | pengumum | halaman SV RV VAN VAN B pengumuman
an pengumum Mencari data
an i
pengumuman Data berhasil
2 pada tabel ditemukan VIV
4.2.2. Pengujian Web Admin pengumuman
Pengujian fungsional dilakukan menggunakan Menghapus Data
browser berbeda-beda untuk mengetahui apakah | 13 | pata pengumuman gy | Y
fungsi sudah sesuai atau tidak terhadap berbagai pengumuman | Derhasil di
browser. Seperti pada Tabel 3: hapus ___
Edit data Berhasil edit
14 status data NN NN
Tabel 3 Browser Tes pengumuman pengumuman
Kode | Nama Browser Versi Keterangan ) ) Berhasil
V | Mozilla Firefox 50.0.2 Dekstop 15 Es;:reputam melakuanedit | v | v | v |V
w | Google 54.0.2840.99 | Dekstop reputas|
Chrome
X Edge 10.10240 Dekstop 4.2.3. Pengujian Kelayakan
Z UC Browser V11.0.8.855 Mobile Pengujian  Studi  Kelayakan dari aplikasi
Pengujian  fungsioanal  digunakan  untuk pengaduan masyarakat berbasis Android dapatkan

mengetahui apakah fungsi pada web telah sesuali,
seperti pada Tabel 4.
Keterangan: \ = Berhasil / Sesuai

x = Gagal / Tidak Sesuai

dari kuisoner yang diisi oleh 13 pengguna yang
sukarela mengisi kuisoner secara online. Hasil dari
kuisoner didapatkan sperti Tabel 5 :
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Keterangan: STS= Sangat Tidak Setuju; TS= Tidak
Setuju; N = Netral; S = Setuju; SS= Sangat Setuju.

Penilaian

S
Pertanyaan ss S N T T

S
S
Aplikasi Pengaduan Masyarakat | 38, | 30, | 30, | 0,0 | 0,0
ini memberikan manfaat bagi 50 80 80 0 0
aktifitas sehari-hari saya % % % % | %
Pengaduan Masyarakat ini 38, | 53, 00 7,7 100
berorientasi kepada kebutuhan 50 80 0[)/0 0 0
Masyarakat % % % | %
Sistem Aplikasi Pengaduan 30, | 38, | 30, | 0,0 | 0,0
Masyarakat ini mudah 80 50 80 0 0
digunakan % % % % | %
Aplikasi Pengaduan Masyarakat | 61, | 38, 0.0 0,0 | 0,0
ini adalah suatu Pembaharuan di | 50 80 0[,/0 0 0
bidang TIK di daerah ini % % % | %
Tujuan utama dari penggunaan 53, | 46, 00 0,0 | 00
aplikasi ini adalah untuk 80 20 0% 0 0
pemeliharaan Fasilitas Umum % % % | %
Seluruh Fitur dalam Sistem 15,130, | 46,100 | 7.7
Aplikasi ini berjalan 40 80 20 0 0
% % % % %
Pengiriman data pengaduan 46, | 23, | 30, | 0,0 | 0,0
Lebih cepat di bandingkan 20 10 80 0 0
dengan datang ke dinas Terkait % % % % | %
Sistem Aplikasi ini 61, | 38, 00 00 | 0,0
dikembangkandalam skala yang 50 50 0% 0 0
lebih besar % % % | %
43, | 37, | 17, | 09 | 09
Rata Rata Presentase 28 56 33 6 6
% % % % %

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Dari hasil pengujian fungsional aplikasi terlihat
bahwa semua fungsi aplikasi dari sisi client maupun
server dapat berjalan seperti yang diharapkan tanpa
error.  Aplikasi pengaduan masyarakat dapat
melakukan pengaduan melalui Android dengan fitur
mendapatkan lokasi tempat pengaduan berada.

2. Dari Hasil pengujian fungsional aplikasi dari sisi
client Android app fungsi location based services
(Ibs) dapat berjalan seperti yang di harapakan tanpa
error. Empat device smartphone yang digunakan
untuk pengujian dapat menangkap lokasi pengguna
saat melakukan pengaduan di tempat kejadian.

3. Dari hasil pengujian pengguna aplikasi pengaduan
masyarakat berbasis Android di dinas pekerjaan
umum diperoleh 38.50 % sangat setuju , 30.80%
setuju, dan 30.80% normal memberikan manfaat
bagi aktifitas sehari-hari, sehingga aplikasi
berdampak positif terhadap pengembangan kota
cerdas atau smart city yang salah satu syarat smart
city banyaknya aplikasi yang digunakan masyarakat
untuk mendukung kegiatan sehari hari.

4.  Dari hasil pengujian pengguna rata — rata terbesar
43,28% sangat setuju Aplikasi Pengaduan
Masyarakat ~ Berbasis ~ Android  memberikan
informasi timbal balik antara masyarakat dengan
dinas pekerjaan umum.

. Saran

Dapat digunakan berbagai platform aplikasi yang
berbeda sehingga lebih luas menjangkau masyarakat
sehingga dapat lebih optimal dalam penggunaan
Aplikasi Dapat memberikan notifikasi pengaduan
berubah status dan memberikan jangka waktu
tertentu untuk laporan yang tidak di respon untuk
timbal balik antara masyarakat dan dinas terkait
Menambahkan profil pengguna selayaknya sosial
media.
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